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ABSTRAK

Nama . Inayah Masthura

NIM : 200210055

Fakultas/ Prodi : Tarbiyah dan Keguruan/ PIAUD

Judul : Efektivitas Penggunaan Media Realia Dalam

Meningkatkan Pemahaman Anak Pada Bentuk Geometri
di UPTD SPF PAUD Negeri 1 Gunung Meriah Aceh

Singkil
Tanggal Sidang : 13 Juni 2024
Tebal Skripsi : 106 Halaman
Pembimbing | : Zikra Hayati, M.Pd
Pembimbing Il : Munawwarah, M.Pd
Kata Kunci : Media Realia, Bentuk Geometri

Berdasarkan hasil observasi awal di UPTD SPF PAUD Negeri 1 Gunung Meriah
Aceh Singkil masih terdapat beberapa anak yang masih keliru dalam penyebutan
dan membedakan masing-masing bentuk geometri. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui  keefektifan penggunaan media realia dalam meningkatkan
pemahaman anak usia 5-6 tahun terhadap bentuk geometri di UPTD SPF PAUD
Negeri 1 Gunung Meriah Aceh Singkil. Metode yang digunakan dalam penelitian
ini ialah kuantitatif dengan jenis Pre- Eksperimental Design dengan desain One
Group Pretest-Posttest Design. Hasil penelitian menunjukkan berdasarkan hasil
nilai pretest 5,21 dan nilai posttest 10,57. Berdasarkan hasil uji hipotesis dengan
menggunakan teknik uji Paired Sample-t Test diperoleh nilai pada sig. (2-tailed)
sebesar 0,000 < 0,05 yang berarti Ha diterima dan Ho ditolak. Maka dapat
disimpulkan bahwa media realia efektif dalam meningkatkan pemahaman anak
usia 5-6 tahun terhadap bentuk geometri di UPTD SPF PAUD Negeri 1 Gunung
Meriah Aceh Singkil.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Anak usia dini merupakan anak yang berusia 0 sampai dengan 6
tahun. Pada masa ini anak diberikan berbagai stimulus untuk
mengembangkan keenam aspek perkembangannya diantaranya: aspek
kognitif, bahasa, fisik motorik, sosial emosional, nilai agama dan moral,
dan seni. Didalam aspek kognitif ada beberapa perkembangan yang juga
perlu distimulus salah satunya adalah pemahaman mengenal konsep
bentuk, dalam hal ini yaitu bentuk geometri." Pengembangan bentuk
geometri anak usia dini adalah kemampuan yang berhubungan dengan
konsep bentuk dan ukuran.? Pentingnya mengembangkan bentuk geometri
pada anak agar anak mampu membedakan beberapa macam bentuk
geometri yang dijumpai pada kegiatan sehari-hari dan juga melatih

kemampuannya dalam menyusun bentuk geometri.’

Mengenal bentuk merupakan modal awal yang penting diajarkan
pada anak karena salah satu perkembangan kognitif yaitu anak harus

membedakan bentuk-bentuk geometri seperti: lingkaran, segi tiga dan

! Naili Sa’ida, Pemahaman Konsep Geometri AUD Pada Pembelajaran  Berbasis
STEAM, Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Anak Usia Dini, Vol 8. No 1, 2021, h. 2.

2 Khadijah, Pengembangan Kognitif Anak Usia Dini, (Medan: PERDANA
PUBLISHING, 2016), h. 53

% Lathipah Hasanah, dkk, Upaya Guru Dalam Mengembangkan Kemampuan Geometri
Anak Usia 4-5 Tahun di Raudhatul Athfal Al-Hidayah, Jurna llmiah PESONA PAUD, Vol, 9, No.
2, 2022, h. 184.



persegi.*  Anak juga mampu mengenal perbedaan  bentuk,
mengklasifikasikan bentuk yang sesuai dengan bentuknya, dan mengenali

bentuk-bentuk benda yang ada disekitarnya sesuai bentuk geometri.”

Pada pemahaman mengenal bentuk geometri, secara tidak langsung
anak dapat mengenal dan berpikir matematis logis. Berpikir matematis
logis merupakan kemampuan berpikir secara rasional. Proses yang
digunakan dalam kecerdasan matematis-logis ini antaranya: klasifikasi
(penggolongan), pengambilan kesimpulan dan perhitungan. Dalam hal ini
seorang anak dikatakan mampu berpikir matematis logis dapat dilihat saat
anak sudah mampu memecahkan persoalan sederhana, mampu berhitung,
mampu membedakan panjang atau pendek, besar atau kecil, panjang atau

tinggi, dan lainnya.®

Secara umum masih banyak anak yang belum mampu memahami
konsep geometri. Hal ini dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya:
faktor keturunan, lingkungan, kematangan, faktor minat dan bakat, faktor
pembentukan, serta faktor kebebasan. Terdapat faktor yang paling
mempengaruhi ialah pengaruh dari lingkungan. Lingkungan yang

mendukung dan yang mampu memberikan stimulus yang tepat terhadap

* Siti Komariyah, Upaya Meningkatkan Kemampuan Mengenal Bentuk Geometri Melalui
Permainan Lompat Geometri Pada Anak Kelompok B TK di Ponegoro 109 Pageraji, AUDIENSI:
Jurnal Pendidikan dan Perkembangan Anak, Vol. 1, No. 2, 2022, h. 109.

% Naili Sa’ida, Pemahaman Konsep ..., h. 2.

® Ai Suminar dan Alfian Ashsidigi, Mengembangkan Kecerdasan Logika Matematika
Dengan Menggunakan Media Realia Pada Anak Usia 5-6 Tahun di TK Negeri Pembina, Jurnal
Jendela Bunda, Vo. 7, No. 2, h. 23.



anak akan menjadikan kemampuan anak dalam segala hal, begitu juga

kemampuan dalam memahami konsep geometri.’

Berdasarkan hasil observasi pada bulan juli 2023 di UPTD SPF
PAUD Negeri 1 Gunung Meriah Aceh Singkil, peneliti meninjau adanya
permasalahan pada anak usia 5-6 tahun terkait pada pengenalan bentuk
geometri yang masih terdapat beberapa anak yang masih kebingungan saat
ditanya, keliru dalam penyebutan nama bentuk geometri dan sulit
membedakan antara masing-masing bentuk geometri seperti lingkaran,
segitiga dan segi empat. Kegiatan pengenalan bentuk geometri yang
dilakukan disekolah hanya berupa potongan kertas dengan berbagai
macam warna, kegiatan ini dilakukan guru dengan metode bercerita dalam
menerangkan gambaran bentuk geometri yang dijabarkan dipapan tulis,
terkadang proses pembelajaran tidak diselingi dengan kegiatan bermain
sebagai penguatan anak dalam mengenal bentuk-bentuk geometri.

Sedangkan pada peraturan menteri pendidikan, kebudayaan, riset
dan teknologi (Permendikbud Ristek) no 5 tahun 2022 yang menyatakan
bahwa anak usia 5-6 tahun anak sudah mampu mengenal,
mengelompokkan dan membandingkan bentuk geometri (segitiga,
lingkaran dan persegi).® Dengan permasalahan tersebut terdapat sebagian
anak yang belum mencapai indikator kemampuan dalam mengenal bentuk

geometri seperti yang diharapkan sesuai dengan yang dijabarkan,

" Naili Sa’ida, Pemahaman Konsep..., h. 2.

8 Kurikulum, B. S,. Panduan Pembelajaran dan Asesmen Pendidikan Anak Usia Dini,
Pendidikan Dasar dan Menengah, (Jakarta: Kementerian Pendidikan Kebudayaan Riset dan
Teknologi, 2022), h. 33.



sebaiknya hal ini dapat dilakukan dengan menggunakan benda-benda
nyata atau kongkrit seperti dapat dilihat, dipegang dan ada dilingkungan

sekitarnya yang dapat meningkatkan semangat belajar anak.’

Maka dari itu, peneliti ingin melakukan dan mengembangkan
media pembelajaran yang mungkin  mampu membantu dalam
meningkatkan pemahaman anak terkait bentuk geometri melalui media
realia. Media realia yang saya gunakan dapat berupa media nyata yang
secara langsung dapat ditemukan disekitar anak. Media realia yang saya
maksud disini ialah media yang tidak dimodifikasi ataupun benda nyata
yang dapat saya tunjukkan secara langsung kepada anak, sehingga
memungkinkan mereka untuk dapat melihat, meraba, dan memanipulasi
bentuk-bentuk geometri secara nyata sebagaimana contohnya dari bentuk
geometri seperti lingkaran berbentuk jam dinding, segi empat berbentuk

bingkai, dan lain sebagainya.

Oleh karena itu, untuk mengetahui terkait efektivitas media realia
terhadap pemahaman anak mengenai bentuk-bentuk geometri, penulis
tertarik melakukan penelitian dengan judul “Efektivitas Penggunaan
Media Realia dalam Meningkatkan Pemahaman Anak Pada Bentuk
Geometri di UPTD SPF PAUD Negeri 1 Gunung Meriah Aceh

Singkil”

° Erena Cahya Dewi Gobel, dkk, Pengaruh Media Pembelajaran Real Object Terhadap
Minat Belajar Anak Pada Tema Alam Semesta di TK Kelompok B, Jurnal Iimiah Potensia, Vol. 7,
No. 2, 2022, h. 164.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan, maka rumusan
masalah pada penelitian ini adalah “apakah penggunaan media realia
efektif dalam meningkatkan pemahaman anak usia 5-6 tahun terhadap
bentuk geometri di UPTD SPF PAUD Negeri 1 Gunung Meriah Aceh

Singkil ?”.

C. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan permasalahan diatas, tujuan pada penelitian ini
adalah “untuk mengetahui keefektifan penggunaan media realia dalam
meningkatkan pemahaman anak usia 5-6 tahun terhadap bentuk geometri

di UPTD SPF PAUD Negeri 1 Gunung Meriah Aceh Singkil”.

D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, adapun manfaat penelitian
adalah:
1. Manfaat Teoritis
Manfaat teoretis dari hasil penelitian ini adalah untuk menelaah
keefektivan media realia dalam meningkatkan pemahaman anak dalam
bentuk geometri. Media realia yang digunakan dalam mengenal bentuk
geometri ini dapat berupa seperti bentuk nyata yang ada disekitar anak,

sehingga mampu meningkatkan semangat anak dalam belajar.



2. Manfaat Praktis

a. Bagi kepala sekolah, manfaat penelitian ini ialah mampu
menjadikan acuan untuk meningkatkan kualitas sekolah dengan
adannya penggunaan bahan ajar yang lebih baik dan tepat.

b. Bagi guru/pendidik, manfaat penelitian ini ialah dapat
mengembangkan model pembelajaran yang lebih menyenangkan
dan kreatif sehingga mampu meningkatkan pemahaman anak
secara nyata melalui media realia.

c. Bagi peneliti lainnya, manfaat penelitian ini ialah mampu
memberikan pengalaman yang baru dan mudah disampaikan
kepada anak-anak dengan penggunaan media realia serta sebagai

referensi untuk peneliti selanjutnya.

E. Definisi Operasional

1. Media Realia

Media realia adalah alat peraga atau benda konkrit yang dapat
digunakan dalam proses belajar anak untuk memberikan pengalaman
langsung yang menyajikan benda dan gambar disekitar. Media realia
juga merupakan alat yang dapat digunakan guru untuk melakukan
kegiatan pembelajaran secara langsung kepada anak dengan

penggunaan benda-benda nyata disekitar anak yang sudah dikenali



oleh anak.’® Media realia yang dimaksud disini berupa media nyata
sebagai alat peraga dalam penyajian pengenalan benda-benda yang
ada disekitar anak sesuai dengan bentuknya, baik itu benda yang

sudah ada maupun buatan. Adapun contoh media realia:

Gambar 1. 1 Contoh bentuk geometri pada media realia

Bentuk Geometri Media Realia

2. Bentuk Geometri

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, Geometri merupakan
bagian dari ilmu matematika yang mempelajari tentang sifat-sifat garis,
sudut, bidang dan ruang.** Adapun yang menyatakan bahwa geometri
adalah pemahaman konsep berbagai bentuk geometri bangun datar dan
bangun ruang. Mengenal nama dan ciri-ciri berbagai bentuk geometri

serta mencari bentuk-bentuk yang sama dengan masing-masing bentuk

10 Fani Karmita Sari dan Lidia Oktamarina, Pengaruh Media Realia Terhadap
Pemahaman Geomertri Anak Usia 5-6 Tahun di TK Nurul Iman Beringin Makmur, Jurnal Iimiah
Potensia, Vol 7. No 1, 2022, h. 13.

1 vS. Bichu, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: CITRA HARTA PRIMA, 2013),
h. 191.



tersebut dalam dunia nyata.*? Bentuk geometri yang akan dikenalkan
kepada anak usia dini dapat berupa lingkaran, segi empat dan segitiga
dengan menyebutkan dan menyesuaikan berdasarkan bentuk geometri

yang ada dilingkungan anak.

12 Rama Yulianti, dkk, Analisis Kemampuan Mengenal Bentuk Geometri Pada Anak Usia
5-6 Tahun di TK Cahaya Intan Kecamatan Pujud Rokan Hilir, Jurnal Riview Pendidikan dan
Pengajaran, Vol 3. No 2, 2020, h. 161.
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LANDASAN TEORI

A. Media Realia
1. Pengertian Media Realia

Menurut istilah, media pembelajaran berasal dari kata latin
“medius” yang artinya perantara atau pengantar. Sedangkan secara
umum media merupakan benda yang dapat dimanipulatif, dilihat,
didengar, dan dibaca! Sedangkan media pembelajaran ialah
pendukung proses belajar mengajar yang dapat dipahami oleh anak
didik dengan baik dan juga dapat membantu guru dalam proses
penyampaian materi pembelajaran.? Salah satu bentuk yang
mempengaruhi perkembangan minat belajar anak adalah dengan lebih
mengoptimalkan ~ penggunaan  serta  pengembangan  media
pembelajaran, sumber media belajar bisa berasal dari apa saja, bisa
berasal dari buku, meida masa, manusia, lingkungan dan lain
sebagainya. Hal ini menunjukkan bahwa lingkungan sebagai salah satu
dari sumber media belajar yang memiliki banyak bentuk dapat

digunakan, salah satunya adalah media realia.®> Adapun terdapat tiga

! Kurnia Dewi, Pentingnya Media Pembelajaran Untuk Anak Usia Dini, Jurnal
Pendidikan Islam Anak Usia Dini, Vol. 1, No. 1, 2017, h. 4.

2 R. Rupnidah dan Dadan Suryana, Media Pembelajaran, Jurnal PAUD agapedia, \VVol. 6,
No. 1, 2022, h. 51.

% Erena Cahya Dewi Gobel, dkk, Pengaruh Media..., h. 164.
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jenis media yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran disekolah,

yaitu: media visual, media audio, dan media audio-visual.*

Media realia adalah benda nyata yang digunakan sebagai bahan
ajar atau biasa disebut benda yang sebenarnya. Media realia menjadi
alat bantu visual dalam pembelajaran yang berfungsi memberikan
pengalaman langsung kepada peserta didik.> Penggunaan media realia
yang dimaksud supaya anak-anak mendapatkan pengalaman langsung
terhadap tema atau materi yang diberikan. Sebagai contoh dalam tema
hewan subtema kucing, maka menggunakan konsep kucing untuk
menjelaskan dengan membawa kucing yang sesungguhnya kehadapan

anak.®

Media realia ini merupakan bentuk dari rangsangan nyata seperti
orang, binatang, tumbuhan, benda-benda, peristiwa, dan sebagainya
yang diamati anak. Dengan penggunaan media realia ini memiliki
keunggulan atau kelebihan tersendiri. Jadi, media realia dapat
memberikan kesempatan kepada anak untuk melatih keterampilan

mereka menggunakan sebanyak mungkin alat indera. ’

* Kurnia Dewi, Pentingnya Media ..., h. 9.

% Riana Nur Afifah, Penggunaan Media Realia Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa,
Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar, 2019, h. 893.

® pupung Puspa Ardina, dkk, Media Realia Dalam Mengenalkan Kosa Kata Anak
Kelompok A di TK Kembang Teratai Kelurahan Ekobalo Kecamatan Kota Barat Kota Gorontalo,
Jurnal Untirta, Vol. 6, No. 1, Mei 2019, h. 66.

" Elisa Novie Azizah, dkk, Pengaruh Metode Eksperimen Eksperimen Melalui Media
Realia Terhadap Kemampuan Sains Anak Usia Dini, Jurnal Iimiah Pendidikan Citra Bakti, Vol. 8,
No. 1, 2021, h. 85.
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Berdasarkan teori yang mampu memperkuat pemahaman media
realia terdapat pada teori kognitif pada aliran yang dipelopori oleh para
psikolog diantaranya teori belajar gestalt dan teori belajar cognitive
developmental. Teori belajar gestalt yang dikemukakan oleh Max
Wertheimer, seorang psikolog Jerman. Pada teori ini terdapat lima

hukum diantaranya:

a. Hukum pragnaz, yaitu pengamatan terhadap suatu objek dikaitkan
dengan sesuatu yang berarti dilihat dari susunan, bentuk, ukuran,
warna, dan lain sebagainya.

b. Hukum kesamaan, yaitu orang cenderung mengelompokkan gejala
berdasarkan kesamaanya bukan perbedaannya.

c. Hukum keterdekatan, yaitu orang cenderung mengelompokkan
gejala berdasarkan keterdekatannya dari pada keterenggangannya.

d. Hukum kontinuasi, yaitu objek dilihat sebagai totalitas atau
keseluruhan bukan bagian per bagian.

e. Hukum ketertutupan, yaitu dalam mengamati suatu objek atau
gejala, orang cenderung untuk menutupi atau melengkapi bagian-

bagian yang kurang agar menjadi utuh.®

Sedangkan teori belajar cognitive developmental, yang dikenal
dengan istilah teori perkembangan Piaget. Dimana teori ini

memandang perkembangan kognitif sebagai suatu proses dimana anak

8 Muhammad Fadlillah, Desain Pembelajaran PAUD: Tinjauan Teoretik & Praktik,
(Jogjakarta: Ar- Ruzz Media, 2020), h. 102-104.
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secara aktif membangun sistem makna dan pemahaman realitas
melalui pengalaman-pengalaman dan interaksi-interaksi siswa.
Menurut Piaget terdapat empat tahap perkembangan kognitif, yaitu
tahap sensori motor, praoperasional, operasi konkret, dan operasi

formal.®

Adapun pendapat lain menurut Gerlach dan Ely yang berpendapat
bahwa media apabila dipahami secara garis besar adalah manusia,
materi dan kejadian yang membangun kondisi yang membuat siswa
mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan atau sikap. Dalam
pengertian ini, guru, buku teks, dan lingkungan sekolah merupakan
media. Gerlach dan Ely mengklasifikasikan media berdasarkan ciri-
ciri fisiknya kedalam delapan tipe, yaitu: benda sebenarnya (realita),
presentasi verbal, presentasi grafis, potret diam, film, rekaman suara,
program, simulasi™

Sedangkan menurut Seels dan Glasglow, membagi media kedalam
dua kelompok besar, yaitu media tradisional dan media teknologi
mutakhir. Pilihan media tradisional berupa media visual diam tak
diproyeksikan dan yang diproyeksikan, audio, penyajian multimedia,
visual dinamis yang diproyeksikan, media cetak, permainan, dan

media realia. Sedangkan pilihan media tekonologi mutakhir berupa

® Muhammad Fadlillah, Desain Pembelajaran..., h. 108-109.
19 Akip Suhendar dan Zaenal Mustofa, Media Pembelajaran Mengenal Bentuk dan Warna
Berbasis Multimedia Pada RA Al- A’Raaf, Protekindo, Vol. 1, 2014, h. 1.
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media berbasis telekomunikasi (misal teleconference) dan media
berbasis mikroprosesor (misal permainan komputer dan hypermedia)™*

Dapat disimpulkan bahwa media realia adalah benda sebenarnya
atau nyata yang dapat digunakan sebagai bahan ajar. Terdapat ciri-ciri
media realia yaitu benda asli yang masih ada dalam keadaan utuh,
dapat dioperasikan hidup, dalam ukuran sebenarnya, dan dapat
dikenali sebagai wujud aslinya. Berdasarkan kategori jenisnya media
realia termasuk kedalam media visual yang artinya media ini dapat
dilihat. Alat bantu visual pada pembelajaran berfungsi dalam
memberikan pengalaman langsung kepada anak. Sehingga penggunaan
media realia pembelajaran dapat lebih efektif dibandingkan
menggunakan metode konvensional dalam meningkatkan kemampuan
pemahaman karena lebih menyenangkan, tidak monoton, sehingga
anak lebih tertarik untuk belajar dan mudah menerima pembelajaran

dari guru.

2. Manfaat Media Realia

Menurut Novita dalam Pupung, media realia sangat berguna
dengan memberikan kesempatan semaksimal mungkin kepada anak
untuk mempelajari sesuatu ataupun melaksanakan tugas dengan situasi

yang nyata untuk melatih keterampilan mereka dengan menggunakan

1 Moh. Irmawan Jauhari, Peran Media Pembelajaran dalam Pendidikan Islam, Jurnal
Piwulang, Vol. 1, No. 1, 2018, h. 79.
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alat indra.*® Serta adapun manfaat lain dari media realia ialah dapat
memberikan pengalaman langsung kepada anak serta dapat membantu
guru dalam memperjelas makna sebenarrnya dari kata-kata yang
bersifat abstrak, hal ini disebabkan media realia bersifat nyata.*?

Maka dapat disimpulkan bahwa manfaat media realia dapat
meningkatkan proses kegiatan belajar mengajar dikelas yang dilakukan
oleh guru dengan lebih mudah karena dapat membantu anak dalam
menstimulus pemikirannya dengan memberikan kesempatan secara

langsung sesuai dengan pengalaman anak secara nyata.

3. Macam-macam Media Realia

Menurut Novita terdapat tigas macam media realia yang dapat

digunakan dalam proses pembelajaran pada anak usia dini, yaitu:

a. Unmodified Real Thing
Unmodified real thing, benda nyata yang tidak dapat
dimodifikasi yang sebagaimana benda tersebut tanpa adanya
perubahan kecuali dipindahkan dari tempat aslinya.
b. Modified Real Things
Modified real things merupakan benda tiruan atau

potongan-potongan yang telah dimodifikasi.**

12 Pupung Puspa Ardina, dkk, Media Realia ..., h. 69-70.
13 Elisa Novie Azizah, dkk, Pengaruh Metode Eksperimen..., h. 85.
Y Pupung Puspa Ardina, dkk, Media Realia ..., h. 68.
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c. Specimen

Specimen adalah bentuk realia antara, digunakan dengan
bentuk aslinya pada kelompok tertentu (seperti kupu-kupu), untuk
memudahkan pengamatan biasanya digunakan alat seperti botol
sehingga kupu-kupu dimasukkan kedalam botol pada saat proses
pembelajaran.’

Adapun dari beberapa macam media realia diatas, salah
satu media realia yang sering digunakan ialah unmodified real
thing (benda yang tidak dimodifikasi) dan modified real things
(benda yang dimodifikasi), Hal ini dapat dilihat sesuai dengan
penggunaan guru pada proses belajar mengajar yang akan
dikenalkan kepada anak didik. Sedangkan specimen sangat jarang
digunakan karena penggunaan media pembelajaran yang
digunakan terlalu sulit untuk didapat oleh guru ketika menentukan

tema dikelas.

4. Kelebihan dan Kekurangan Media Realia

Penggunaan media realia dalam pembelajaran tentunya memiliki
kelebihan dan kekurangan yang perlu diperhatikan, berikut beberapa

kelebihan dan kekurangan media realia, diantaranya:

1% Fani Karmita Sari dan Lidia Oktamarina, Pengaruh Media ..., h. 13-14.
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a. Kelebihan

1) Dapat memberikan kesempatan semaksimal mungkin pada
peserta didik untuk mempelajari sesuatu ataupun melaksanakan
tugas-tugas dalam situasi nyata.

2) Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
mengalami sendiri situasi yang sesungguhnya dan melatih
keterampilan mereka dengan menggunakan sebanyak mungkin
alat indera.™®

b. Kekurangan

1) Membawa peserta didik ke berbagai tempat diluar sekolah
kadang-kadang mengandung risiko dalam bentuk kecelakaan
dan sejenisnya.

2) Biaya yang diperlukan untuk mengadakan berbagai objek nyata
kadang-kadang tidak sedikit, apalagi ditambah dengan

kemungkinan kerusakan dalam menggunakannya.*’

Jadi, dapat disimpulkan bahwa kelebihan dan kekurangan
pada media realia ini selalu berubah-ubah baik dari segi
kelebihannya dimana benda-benda nyata yang diperlukan
dapat dimanipulasi dan dipindahkan sesuai dengan tema
pembelajaran yang akan diajarkan, sedangkan kekurangannya

tidak dapat disajbenda nyata yang diperlukan dapat

16 Pupung Pupung Ardina, dkk, Media Realia ..., h. 70.
Y Hujair AH Sanakay, Media Pembelajaran Interaktif-Inovatif (Yogyakarta: Kaukaba
Dipatara, 2015), h. 130.
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dimanipulasi dan dipindahkan sesuai dengan tema
pembelajaran yang akan diajarkan, sedangkan kekurangannya
tidak dapat disajikan dalam bentuk buku maupun tulisa saja,
akan tetapi adapula kekurangannya tersediri dimana kita tidak

dapat memanipulasikan yang berbeda dengan benda nyatanya.

B. Bentuk Geometri

1. Pengertian Bentuk Geometri

Geometri merupakan cabang matematika yang diajarkan pada
setiap jenjang pendidikan, dan hampir semua objek yang ada di
lingkungan siswa adalah objek geometri, serta juga salah satu bidang
matematika yang dapat mengaitkan dengan bentuk fisik dunia nyata
yang sangat cocok untuk anak usia dini.”® Adapun tiga tahap dalam
pengenalan konsep matematika menurut Bruner dalam Yasri, yaitu: (1)
tahap enaktif, dimana anak secara langsung terlibat dalam
memanipulasi objek; (2) tahap ikonik, pada tahap ini kegiatan yang
dilakukan anak berhubungan dengan mental yang merupakan
gambaran dari objek-objek yang dimanipulasinya. Anak tidak
langsung memanipulasi objek seperti pada tahap pertama (masa
peralihat dari kongkrit ke abstrak); (3) tahap simbolik, tahap ini anak

dapat memanipulasi simbol-simbol atau lambang-lambang tertentu.*

'8 Lathipah Hasanah, dkk, Upaya Guru ..., h. 184-185.
9 Yasri Faj’riah, dkk, Pengenalan Bentuk Geometri Dengan Media Balok Pada Anak di
TK Mujahidin 11 Pontianak, Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Khatulistiwa, h. 2.
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Membangun konsep geometri pada anak dimulai dengan
mengidentifikasi bentuk-bentuk, menyelidiki bangunan, memisahkan
gambar-gambar biasa, seperti persegi, lingkaran dan segitiga. Tahap
pengenalan bentuk geometri tersebut dapat dimulai dengan mengajak
anak bermain sambil mengamati berbagai benda yang ada
disekelilingnya.?

Mengenal bentuk geometri merupakan salah satu kemampuan
perkembangan kognitif yang menjadi prioritas anak usia dini karena
dalam memahami geometri anak mampu mengidentifikasi,
mengategorikan, pengurutan, dan membedakan geometri dengan
berpikir secara logis yang diperolehnya melalui informasi-informasi
dilingkungan secara realistis.**

Menurut teori Piaget, mengemukakan bahwa seorang individu
dalam hidupnya akan selalu berinteraksi dengan lingkungannya,
dimana dalam interaksi ini akan memperolen skema. Skema
merupakan gambaran pada tindakan baik secara mental maupun fisik
yang terlibat dalam memahami atau mengetahui sesuatu. Sehingga
pandangan Piaget, skema mencakup baik kategori pengetahuan
maupun proses perolehan pengetahuan ini. Seiring pengalamannya
mengeksplorasi  lingkungan, informasi yang baru didapatnya

digunakan untuk memodifikasi, menambah atau mengganti skema

2 Yagri Faj’riah, dkk, Pengenalan Bentuk ..., h. 2.

2! Evita Fitri, Pengaruh Raba Dan Cari Pasangan Terhadap Kemampuan Geometri Anak
Usia 5-6, Al-Hikmah: Indonesia Journal Of Eraly Childhood Islamic Education, Vol. 6, No. 2,
2022, h. 179.
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yang sebelumnya ada. Adapun terdapat tahapan-tahapan
perkembangan kognitif Piaget diantaranya: tahap sensorymotor (usia
0-2 tahun, tahap pra-operasional (usia 2-7 tahun), tahap operasional
konkret (usia 7-12 tahun, tahap operasional formal (usia lebih dari 12
tahun).?

Dapat ditarik kesimpulan, bahwa pengenalan bentuk geometri
merupakan cabang matematika dasar yang dapat dikenalkan kepada
anak usia dini. Pentingnya hal ini dikenalkan semasa anak duduk di
taman kanak-kanak guna mengembangkan ide dan dapat
mengidentifikasi bentuk-bentuk geometri. Mengenal bentuk geometri
merupakan salah satu tahap perkembangan kognitif pada anak, adapun
tujuan pada pengembangan kognitif yaitu kemampuan berpikir Kritis,
pemecahan masalah, logika matematika, pemahaman ruang dan waktu,

dan mengelompokkan benda.

Macam-macam Geometri

Terdapat beberapa macam geometri pada anak usia dini, dimana
setiap macam-macam geometri memiliki fungsi yang berbeda, adapun

macam-macam geometri :

20-23.

22 Khikmah Novitasari, Perkembangan Kognitif Anak Usia Dini, (Yogyakarta, 2023), h.
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a. Bangun Datar
Secara umum bangun datar disebut 2 dimensi. Bangun
datar mempunya sisi dan sudut.”® Bangun datar menggambarkan
elemen datar yang dibatasi oleh garis lurus dan lengkung. Pada
masa kanak-kanak, bangun datar adalah bentuk sederhana yang
dapat dipahami anak seperti lingkaran, segitigas, persegi, dan
persegi panjang.**
b. Bangun Ruang
Secara umum bangun ruang disebut juga dengan bangun 3
dimensi yang memiliki lebar, tinggi, dan panjang.”> Bangun ruang
ialah sebuah bangun yang mempunyai ruang yang memisahkan
beberapa sisi. Jenis bangun ruang seperti balok, tabung, kubus,

prisma, kerucut, limas, dan bola.”®

3. Tahap-Tahap Mengenal Bentuk Geometri

Dalam memahami konsep geometri seorang anak mampu
mengenal berbagai bentuk geometri yang ada dilingkungan sekitarnya.
Van Hiele mengemukakan ada 5 tahapan mempelajari geometri pada

anak usia dini, diantaranya:

% Nanik Ernawati, Meningkatkan Kemampuan Mengenal Bentuk Geometri, Jurnal
Uinversitas Nusantara PGRI Kediri, 2015, h. 6.

2 Fani Karmita Sari dan Lidia Oktamarina, Pengaruh Media Realia ..., h. 14.

%% Nanik Ernawati, Meningkatkan Kemampuan ..., h. 6.

%6 Fani Karmita Sari dan Lidia Oktamarina, Pengaruh media Realia ..., h. 14.
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Tahap Pengenalan/Pra Kognisi (Level 1)

Pada tahap ini anak mulai mengenal suatu bentuk geometri secara
keseluruhan, namun belum mengetahui adanya sifat-sifat dari
bentuk geometri yang dilihatnya.

Tahap Analisis (Level 2)

Tahap ini anak sudah mulai mengenal sifat-sifat yang dimiliki
benda geometri yang diamati. Anak sudah mampu menyebutkan
aturan yang terdapat pada benda geometri tersebut.

Tahap Pengurutan (Level 3)

Pada tahap ini anak sudah mampu melakukan penarikan
kesimpulan, berpikir deduktif, namun kemampuan ini belum dapat
berkembang secara penuh.?’

Tahap Deduksi (Level 4)

Anak mampu memberikan kesimpulan dari hasil pengamatan yang
dilakukan seperti menyimpulkan karakteristik dan sifat dari bentuk
geometri.

Tahap Akurasi (Level 5)

Tahap ini anak mampu memahami pentingnya memahami prinsip
yang digunakan untuk mempelajari geometri dari benda-benda

konkret.?®

2" yan Yan Nurjani, dkk, Pengenalan Bentuk Geometri Melalui Metode Bermain

Permainan Tradisonal Sondah Bagi Anak Usia Dini, Journal of S.P.0.R.T, Vol. 4, No. 1, 2020, h.

26.

2 Naili Sa’ida, Pemahaman Konsep Geometri..., h. 5.
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Indikator Pengenalan Bentuk Geometri Pada Anak Usia Dini

Berdasarkan PERMEDIKBUD RISTEK tahun 2022, badan standar
kurikulum dan asesmen pendidikan anak usia dini tentang capaian
pembelajaran fase fondasi pada elemen dasar-dasar literasi,
matematika, sains, teknologi, rekayasa dan seni, disebutkan bahwa
indikator yang mencakup pemahaman anak pada bentuk geometri
untuk usia 5-6 tahun diantaranya:

a. Mengenal bentuk geometri (segitiga, persegi dan lingkaran),
dengan indikator sebagai berikut:

1) Anak belum mampu mengenal bentuk geometri.

2) Anak mulai mampu mengenal salah satu bentuk geometri.

3) Anak sudah mampu mengenal dua macam bentuk geometri.

4) Anak sudah mampu mengenal masing-masing bentuk geometri.
b. Mengelompokkan bentuk geometri (segitiga, persegi dan

lingkaran), dengan indikator sebagai berikut:

1) Anak belum mampu mengelompokkan bentuk geometri.

2) Anak mulai mampu mengelompokkan salah satu bentuk

geometri.

3) Anak sudah mampu mengelompokkan dua macam bentuk

geometri.

4) Anak sudah mampu mengelompokkan masing-masing bentuk

geometri.
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c. Membandingkan bentuk geometri, dengan indikator sebagai

berikut:

1) Anak belum mampu membandingkan bentuk geometri.

2) Anak mulai mampu membandingkan salah satu bentuk
geometri.

3) Anak sudah mampu membandingkan dua macam bentuk
geometri.

4) Anak sudah mampu membandingkan masing-masing bentuk

geometri.?

C. Penelitian Relevan

Beberapa kutipan hasil penelitian yang telah lalu terkait diantaranya:

1. Penelitian pertama, yang ditulis oleh Ai Suminar dan Alfian
Ashshidigi. Tahun 2020 yang berjudul “Mengembangkan Kecerdasan
Logika Matematika Dengan Menggunakan Media Realia Pada Anak
Usia 5-6 Tahun di TK Negeri Pembina”. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif. Hasil pada penelitian ini menggunakan media
realia yang berasal dari alam, oleh karena itu menggunakan media
realia untuk meningkatkan kecerdasan logika matematika sangat
efektif sebab suasana pembelajaran yang tercipta juga akan sangat

kondusif dan nyaman untuk guru mengajak anak mengenal alam

29 Kurikulum, B. S,. Panduan Pembelajaran ..., h. 33
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sekitar dan mengajak anak belajar dialam terbuka akan lebih
menyenangkan.*

2. Penelitian kedua, yang ditulis oleh Pupung Puspa Ardina, dkk. Tahun
2019 yang berjudul “Media Realia dalam Meningenalkan Kosa Kata
Anak Kelompok A di TK Kembang Teratai Kelurahan Lekobalo
Kecamatan Kota Barat Kota Gorontalo”. Penelitian ini menggunakan
metode deskriptif kualitatif, berdasarkan permasalahannya terdapat
anak yang masih belum lancar berbicara, masih ada jeda lama ketika
anak bercerita, dan suara anak ketika berbicara masih pelan. Setelah
ditinjau dengan penggunaan media realia anak sudah dapat
mendengarkan guru bercerita sehingga membuat anak senang
mendengarkannya dan anak dapat fokus dalam beajar karena media
tersebut sangat menarik dan akan membawa siswa mendengarkan guru
bercerita.*!

3. Penelitian ketiga, yang ditulis oleh Elisa Novie Azizah, dkk. Tahun
2021 yang berjudul “Pengaruh Metode Eksperimen Melalui Media
Realia Terhadap Kemampuan Sains Anak Usia Dini”. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif. Berdasarkan permasalahannya
terdapat aspek kemampuan sains (kemampuan mengamati, menanya,
dan mecoba) yang bisa dikatakan rendah. Hal ini mengacu pada bukti
rendahnya perolehan skor pada masing-masing indikator yang terjadi

pada diri anak. Setelah ditinjau dengan penggunaan media realia

%0 Ai Suminar dan Alfian Ashsidiqi, Mengembangkan Kecerdasan..., h. 22.
3 Pupung Puspa Ardina, Media Realia ..., h. 77.
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ternyata dapat meningkatkan minat belajar sains anak. Media realia ini
sangat dapat membantu dalam hal kemampuan sains anak, karena anak
tidak akan jenuh dengan guru saat guru menyampaikan konsep sains,
selain itu metode eksperimen melalui media realia ini dapat membuat
anak memfokuskan diri (memperhatikan secara penuh) saat guru
memberikan penjelasan, anak juga akan tertarik serta termotivasi untuk
mengikuti kegiatan belajar mengajar.*

4. Penelitian keempat, yang ditulis oleh Evita Fitri dan Yaswinda. Tahun
2022 yang berjudul “Pengaruh Permainan Raba dan Cari Pasangan
Terhadap Kemampuan Geometri Anak Usia 5-6”. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan permasalahan rendahnya
pemahaman anak mengenai macam-macam geometri dan penggunaan
media belajar yang terbatas dengan demikian, kapasitas anak untuk
memahami bentuk matematika belum sepenuhnya didominas.
Berdasarkan hasil penelitiannya permainan raba dan cari pasangan
efektif digunakan pada perkembangan kemampuan mengenal bentuk
geometri anak. Pengenalan geometri menggunakan permainan raba
dan cari pasangan mendapatkan nilai ynag baik dari pada permainan
balok.*

5. Penelitian kelima, yang ditulis oleh Lilik Malichah. Tahun 2018 yang
berjudul “Modifikasi Permainan Engklek Terhadap Kemampuan

Mengenal Bentuk Geometri Pada Anak Usia 5-6 Tahun”. Penelitian ini

%2 Elisa Novie Azizah, dkk, Pengaruh Metode ..., h. 88.
% Evita Fitri dan Yawinda, Pengaruh Permainan ..., h. 180.
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menggunakan pendekatan kuantitatif. Berdasarkan permasalahannya
masing kurangnya anak dalam mengenal macam-macam bentuk
geometri, hal ini terlihat ketika anak diminta untuk menunjukkan
bentuk persegi, namun anak menunjukkan bentuk persegi panjang.
Setelah ditinjau melalui penggunaan permainan engklek, anak merasa
senang karena anak belum pernah mendapatkan pembelajaran
mengenai permainan engklek. Selain itu dari kegiatan pembelajaran
engklek tersebut ditemukan ada beberapa anak masih kesulitan untuk
melakukan lompatan dengan menggunakan satu kaki dan dengan
permainan engklek anak lebih mudah menyerap informasi yang
diberikan mengenai pengenalan bentuk geometri. Sehingga permainan
engklek yang dimodifikasi merupakan permainan yang lebih efektif
digunakan sebagai proses pembelajaran mengenal bentuk geometri
pada anak usia 5-6 tahun.**
Dari beberapa penelitian terdahulu diatas, terdapat adanya
persamaan dan perbedaan terhadap penelitian:
a. Adapun persamaan pada penelitian pertama, kedua dan ketiga
yaitu sama-sama membahas tentang penggunaan media realia

sebagai bahan ajar dalam pembelajaran.

% Lilik Malichah dan Nur Ika Sari Rakhmawati, Modifikasi Permainan Engklek Terhadap
Kemampuan Mengenal Bentuk Geometri Pada Anak Usia 5-6 Tahun, PAUD Teratai, Vol. 7, No.
2, 2018, h 6-8.
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b. Sedangkan persamaan dan perbedaan pada penelian keempat
dan kelima yaitu juga sama-sama membahas tentang mengenal

bentuk geometri pada anak usia dini.

Supaya tidak terjadinya kesenjangan antara penelitian diatas
dengan penulis maka akan dilakukannya penelitian mengenai
“Efektivitas Penggunaan Media Realia Dalam Meningkatkan
Pemahaman Anak Pada Bentuk Geometri di UPTD SPF PAUD

Negeri 1 Gunung Meriah Aceh Singkil”.

D. Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan
masalah pada penelitian, oleh karena itu rumusan masalah penelitian
biasanya disusun dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara,
karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan,
belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui

pengumpulan data.*

Adapun yang menjadi hipotesis pada penelitian ini
adalah™efektifnya penggunaan media realia dalam meningkatkan
pemahaman anak usia 5-6 tahun terhadap bentuk geometri di UPTD SPF

PAUD Negeri 1 Gunung Meriah Aceh Singkil”.

% Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif dan R&D, (Bandung: ALFABETA,
2019), h. 99,



BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Berdasarkan dengan karakter permasalahan yang diangkat maka
penelitian ini menggunakan metode eksperimen. Metode eksperimen
adalah metode penelitian kuantitatif yang digunakan untuk mengetahui
pengaruh variabel independen (treath/perlakuan) terhadap variabel
dependen (hasil) dalam kondisi yang terkendalikan.® Penelitian
eksperimen merupakan penelitian yang dilakukan untuk mengetahui akibat
yang ditimbulkan dari suatu perlakuan yang diberikan secara sengaja oleh
peneliti. Penelitian eksperimen digunakan untuk mencari pengaruh

perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendali.”

Jenis metode yang digunakan dalam penelitian ini berupa Pre-
Eksperimental Design dengan desain One Group Pretest-Posttest Design.’
Penelitian ini dilakukan untuk mencapai tujuan yang dapat meningkatkan
pemahaman kemampuan mengenal bentuk geometri pada anak usia 5-6

tahun dengan menggunakan media realia. Adapun desain penelitian yang

digambarkan sebagai berikut:

! Sugiyono, Metode penelitian ..., h. 111.

2 putu Ade Andre Payadnya dan Gusti Agung Ngurah Trisna Jayantika, Panduan
Penelitian Eksperimen Beserta Analisis Statistik dengan SPSS (Yogyakarta: DEEPUBLISH,
2018), h. 2.

¥ Sugiyono, Metode Penelitian ..., h. 112.
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Subjek Pre Tes Treatment Post Tes
Anak 0O, X 0,
Keterangan:
X . Perlakuan (treatment) mengenal bentuk geometri dengan
menggunakan media realia.
O:1 . Pre-test (tes awal) sebelum diberi perlakuan.
0O, . Post-tes (tes akhir) setelah diberi perlakuan.’

Adapun yang menjadi variabel bebas dalam penelitian ini adalah

efektivitas penggunaan media realia, sedangkan yang menjadi variable

terikat dalam penelitian ini adalah meningkatkan pemahaman anak pada

bentuk geometri.’

B. Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populasi

Populasi adalah seluruh subjek yang diteliti.° Populasi adalah

wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek yang menjadi

kuantitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk

dipelajari dan ditarik kesimpulan.” Populasi pada penelitia ini adalah

* Abd. Mukhid, Metodologi Penelitian Pendekatan Kuantitatif, (Surabaya: CV Jakad

Media Publishing, 2021), h. 117.
® Sugiyono, Metode Penelitian ..., h. 120.

® Syafrida Hafni Sahir, Metodologi Penelitian, (Jogjakarta: KBM INDONESIA, 2021), h.

34.

" Hamid Darmadi, Metode Penelitian Pendidikan dan Sosial, (Bandung: Alfabeta, 2014),

h. 55.
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seluruh kelas B;-Bs, pada masing-masing kelas berjumlah 27 anak

dengan jumlah keseluruhannya 81 anak usia 5-6 tahun.

2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi.® Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini
menggunakan teknik purposive sampling, yaitu penarikan sampel yang
dilakukan dengan memilih subjek berdasarkan kriteria spesifik yang
diterapkan oleh peneliti.® Adapun yang menjadi sampel dari penelitian
ini adalah kelas B, karena permasalahan ditemukan dikelas tersebut
yang terdiri dari 14 anak dengan berdasarkan kriteria yang memiliki
dominan mengalami permasalahan yang diteliti yaitu dalam

pemahaman anak pada bentuk geometri.

C. Instrumen Pengumpulan Data

1. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang digunakan oleh
peneliti dalam kegiatan mengumpulkan data yang sistematis.”® Pada
instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah lembar observasi yang dilakukan secara langsung dengan

memberi tanda cheklist (v) apabila yang diamati muncul atau sesuai

® Hamid Darmadi, Metodologi Penelitian, h. 57.

° Sidik Priadana, dan Denok Sunarsi, Metode Penelitian Kuantitatif, (Tangerang: Pascal
Books, 2021), h. 163-164.

19 Sudaryono, Metodologi penelitian: kuantitatif, Kualitatif, dan Mix Method, (Depok:
Rajawali Pers, 2021), h. 216.
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baik pada

perkembangan anak mengenai pemahaman anak pada bentuk geometri.

Oleh karena itu, pada penelitian ini menggunakan rubrik penilaian

sebagai berikut:

Tabel 3. 2 Rubrik Penilaian Anak Pada Bentuk Geometri

Tujuan
Pembelajaran

Aspek yang Dikembangkan

Kriteria

1. Mengenal bentuk
geometri (segitiga,
persegi dan
lingkaran)

. Anak Dbelum mampu mengenal

bentuk geometri

Perlu
bimbingan

. Anak mulai

mampu mengenal
salah satu  bentuk  geometri
(segitiga, persegi dan lingkaran)
melalui media realia dengan
bantuan guru

Cukup

. Anak sudah mampu mengenal 2

macam bentuk geometri (Segitiga,
persegi  dan lingkaran) melalui
media realia yang ada disekitar
anak dengan bantuan guru

Baik

. Anak sudah mampu mengenal

masing-masing bentuk geometri
(segitiga, persegi dan lingkaran)
melalui  media realia dengan
berbagai macam bentuk secara
mandiri

Sangat
baik

2. Mengelompokkan
bentuk geometri
(segitiga, persegi
dan lingkaran)

. Anak

belum mampu
mengelompokkan bentuk geometri

Perlu
bimbingan

. Anak

mulai mampu
mengelompokkan  salah  satu
bentuk geometri (segitiga, persegi
dan lingkaran) melalui media realia
dengan bantuan guru

Cukup

. Anak

sudah mampu
mengelompokkan 2 macam bentuk
geometri (segitiga, persegi dan
lingkaran) melalui media realia
yang ada disekitar anak dengan
bantuan guru

Baik

. Anak

sudah mampu

Sangat
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mengelompokkan masing-masing baik
bentuk geometri (segitiga, persegi
dan lingkaran) melalui media realia
dengan berbagai macam bentuk
secara mandiri

3. Membandingkan 1. Anak belum mampu Perlu
bentuk geometri membandingkan bentuk geometri | bimbingan
(segitiga, persegi | 2+ Anak mulai mampu

membandingkan salah satu bentuk
geometri (segitiga, persegi dan | Cukup
lingkaran) melalui media realia
dengan bantuan guru

dan lingkaran)

3. Anak sudah mampu
membandingkan 2 macam bentuk
geometri (segitiga, persegi dan
lingkaran) melalui media realia
yang ada disekitar anak dengan
bantuan guru

Baik

4. Anak sudah mampu
membandingkan  masing-masing
bentuk geometri (segitiga, persegi | Sangat
dan lingkaran) melalui media realia baik
dengan berbagai macam bentuk
secara mandiri

Sumber: Capaian Pembelajaran Fase Fondasi, 2020.

Tabel 3. 3 Kategori Keberhasilan Anak

Kriteria Keterampilan Nilai
Perlu bimbingan 0-60
Cukup 61-70
Baik 71-80
Sangat baik 81 -100

Sumber: Panduan Pembelajaran dan Asesmen Pendidikan Anak Usia Dini,
Pendidikan Dasar dan Menengah, 2020.

Keterangan:

Perlu bimbingan = Peserta didik mengikuti remedial pada keseluruhan
materi sebelum memasuki pembelajaran lebih lanjut,
atau mempelajari tujuan pembelajaran yang lebih
rendah.
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Cukup = Peserta didik mengikuti remedial sebelum mengikuti
pembelajaran selanjutnya dengan penekanan pada
aspek-aspek yang belum dikuasai

Baik = Peserta didik mengikuti pembelajaran selanjutnya.

Sangat baik = Peserta didik mengikuti pembelajaran selanjutnya dan

dilibatkan menjadi tutor sebaya atau diberikan
pengayaan.™

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan suatu proses yang
menggambarkan proses pengumpulan data yang dilaksanakan dalam
penelitian.’® Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam

memperoleh data pada penelitian ini diantaranya:

1. Observasi
Pengamatan atau observasi merupakan suatu teknik atau cara
mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap
kegiatan yang sedang berlangsung.* Maka, peneliti dapat menerima
data yang nyata melalui observasi. Observasi bertujuan untuk
mengumpulkan mengumpulkan data aktivitas belajar anak kelompok
eksperimen. Pada observasi ini peneliti akan mengenalkan bentuk

geometri melalui media realia kepada anak.

! Kurikulum, B. S,. Panduan Pembelajaran ..., h. 102.
12 Sidik Priadana, Metode Penelitian Kuantitatif, (Pascal Book, 2021), h. 188.

3 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, Septermber 2016), h. 220.
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2. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan
menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen
tertulis, gambar maupun elektronik.** Dokumentasi yang akan diteliti
oleh penelitian ini berupa data-data yang berkaitan dengan identitas
sekolah, guru, murid, perangkat pembelajaran, foto-foto kegiatan

tindakan yang digunakan sebagai bahan bukti dan lainnya.

E. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan suatu proses mengolah data menjadi
informasi baru. Proses ini dilakukan bertujuan agar karakteristik data
menjadi lebih mudah dimengerti dan berguna sebagai solusi suatu
permasalahan.”® Adapun langkah yang dilakukan untuk mendeskripsikan

data perhitungan pada penelitian ini, diantaranya:

1. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui data berdistribusi
normal atau tidak. Uji normalitas digunakan untuk menentukan apakah
data yang telah dikumpulkan berdistribusi normal atau diambil dari
populasi normal. Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan
menggunakan uji IBM dengan bantuan program SPSS 20. Bentuk uji

normalitas adalah sebagai berikut:

14 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, h. 221.
% Sri Rizqi Wahyuningrum, Ragam Analisis Data Penelitian (Sastra, Riset, dan
Pengembangan), (Madura: IAIN Madura Press, 2022), h. 1.
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Kriteria pengambilan keputusan hipotesis berdasarkan P-Value
atau Significanse (Sig) adalah sebagai berikut:
Jika sig < 0.05 maka data tidak berdistribusi normal.

Jika sig > 0.05 maka data berdistribusi normal.*®

. Uji Homogenitas

Uji homogenitas varians digunakan untuk melihat apakah sampel
memiliki varians yang sama atau tidak.*” Dasar pengambilan keputusan
dalam uji homogenitas adalah jika nilai signifikansi > 0.05 maka
distribusi data adalah homogen, namun jika nilai signifikansinya < 0.05

maka distribusi datanya tidak homogen.

. Uji Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban terhadap permasalahan yang sudah
dirumuskan, sehingga harus di uji kebenarannya sesuai yang diamati.*®
Dalam penelitian ini menggunakan rumus uji Paired Sample t-test
dengan bantuan program SPSS 20.

Dasar keputusan pada pengujian data:

Apabila taraf signifikansi (2-tailed) < 0.05 maka Ha diterima,

Apabila taraf signifikansi (2-tailed) > 0.05 maka Ha ditolak.

324.

18 Supardi, Aplikasi Statistik Dalam Penelitian, (Jakarta: Change Publication, 2013), h.

7 Rezeki Amaliah, Hasil Belajar Biologi Materi Sistem Gerak Dengan Menerapkan

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Rotating Trio Exchange (RTE) Pada Siswa Kelas XI SMAN
4 Bantimurung. Jurnal Dinamika, Vol. 08, No. 1, April 2017, h. 14.

18 Sulistyo Wardani dan Rita Intan Permatasari, Pengaruh Pengembangan Karier dan

isiplin Kerja Terhadap Prestasi Kerja Pegawai Negeri Sipil (PNS) Staf Umum Bagian
Pergudangan Penerbangan Darat (Penerbad) di Tanggerang. Jurnal Iimiah M-Progress, Vol. 12,
No. 1, Januari 2022, h. 23.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Lokasi Penelitian

1. Profil Sekolah

UPTD SPF PAUD Negeri 1 Gunung Meriah sejak tahun 1976,
merupakan salah satu satuan pendidikan Taman Kanak-Kanak yang
berada di Kabupaten Aceh Singkil. keadaan perkotaan kecamatan
yang padat penduduk membuat UPTD SPF PAUD Negeri 1 Gunung
Meriah Menjadi Sekolah Favorit dan pilihan masyarakat sehingga
menjadi sekolah percontohan di kecamatan Gunung Meriah.
Meskipun demikian UPTD SPF PAUD Negeri 1 Gunung Meriah
memberikan pelayanan pada Anak Usia Dini secara utuh/menyeluruh
yang mencakup layanan gizi dan kesehatan, pendidikan dan
pengasuhan dan perlindungan untuk mengoptimalkan semua aspek

perkembangan anak.

Tabel 4. 1 Profil Sekolah

Nama lembaga/ Satuan UPTD SPF PAUD Negeri 1 Gunung
Meriah

Alamat lengkap JI.Cut Meutia, Dusun 2, Desa Rimo,
Kecamatan Gunung Meriah, Kab.
Aceh Singkil.

No. Telp/Hp 081265701335

Nama Kepala Noni Suriani S.Pd.SD

Akta notaris pendirian 20

Izin operasional 421.9/2021/2020

NPSN 10111422

Nama Bank 10111422 PAUD N1 G MERIAH

No.Rek.Bank Lembaga 13101040001615

36
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2. Visi, misi dan tujuan

a. Visi

Terwujudnya pribadi unggul yang sehat, cerdas, kreatif dan

berakhlak mulia.

b. Misi

Mencipta kan profil pancasila yang berakhlak mulia dan rajin
beribadah.

Membiasakan anak untuk hidup sehat.

Mewujud kan proses pembelajaraan yang aktip kreatip
inovatip dan menyenangkan.

Menumbuh kan kepedulian peserta didik melalui kegiatan
pembiasaan dan pengembangan diri yang mencintai
lingkungan sekolah sebagai tempat perkembangan intelektual
sosial emosional ketrampilan dan pengembangan budaya

lokal yg khebhinekaan global.

c. Tujuan

Terwujud nya peserta didik yang sehat cerdas bahagia dan
ceria.

Terwujud nya peserta didik yang memiliki sikap menghargai
peduli lingkungan.

Membentuk anak yang beriman dan bertakwa.



2. Keadaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan
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Tabel 4. 2 Data Pendidik dan Tenaga Kependidikan

No Nama/Nip Kualifikasi Jabatan
NONI SURIANI S.Pd. SD
L NIP. 197104241991032007 St Kepala TK
2. [TYAS INDARTI MOHI S.Pd S1 Operator
3.  |ROSMAINI S.Sy S1 Bendahara
4 MASNI. M S.Pd s1 Guru
" INIP.196804011994102001 Kelompok B
5 WATINI s Guru
" INIP.198503312009042003 Kelompok A
6 KUSMA DEWI BIDRI S.Pd s Guru
" INIP.198206142011032001 Kelompok B
7 APRIDANUR S.Pd st Guru
© INIP.199004022023212024 Kelompok B
3 SRI HARYANI S.Pd s1 Guru
© INIP.198910222023212016 Kelompok B
9. [GITA ANDRIYANI SPd s1 Guru
Kelompok B
Guru
10. SITI FATIMAH S.Pd.I S1 Kelompok B
Guru
11. MISNAWATI S.Pd.I S1 Kelompok A
Guru
12. RIKA AMRIYANTI Ama DIl Kelompok A
Guru
13. NURIANI S.H S1 Kelompok A
Guru
14. IIRMAYANI S.Pd.| S1 Kelompok B
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B. Deskripsi Hasil Penelitian

Penelitian ini diajukan pada kelas B2 dengan tujuan untuk
mengetahui keefektifan penggunaan media realia dalam meningkatkan
pemahaman anak Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan penelitian yang dilakukan di UPTD SPF PAUD Negeri 1

Gunung Meriah, Kabupaten Aceh Singkil, pada tanggal 15 April s/d 20 April

2024, dengan jadwal penelitian sebagai berikut:

Tabel 4. 3 Jadwal Penelitian

No Hari/Tanggal Kegiatan

1 Senin/ 15 April 2024 Penyerahan surat penelitian
2 Selasa/ 16 April 2024 Pretest

3 Rabu/ 17 April 2024 Treatment |

4 Kamis/ 18 April 2024 Treatmen Il

5 Jumat/ 19 April 2024 Treatment I11

6 Sabtu/ 20 April 2024 Posttest

1. Deskripsi Data Pre-Test

Kegiatan pretest yaitu perlakuan pertama yang dilakukan untuk
mengetahui kondisi awal kemampuan anak dalam mengenal bentuk
geometri. Pada kegiatan ini guru hanya menggunakan gambar bentuk
geometri dan lembar kerja anak sebagai pengenalan dasar. Berikut hasil

nilai pretest kemampuan mengenal bentuk geometri.
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Tabel 4. 4 Hasil Data Pretest

Item
No Nama Skor
1 2 3

1 AK 2 2 1 5
2 AR 3 2 2 7
3 AS 3 2 1 6
4 BI 1 1 1 3
5 CA 2 1 1 4
6 EM 3 2 1 6
7 HU 2 2 1 5
8 JU 4 3 2 9
9 KA 2 2 1 5
10 KE 4 3 2 9
11 MA 2 1 1 4
12 MS 1 1 1 3
13 SI 1 1 1 3
14 UL 2 1 1 4
Jumlah 73
Skor tertinggi 9
Skor terendah 3

Rata-rata 5,21

2. Treatment

Treatment merupakan tahapan yang dilakukan setelah pretest
berupa perlakuan dengan menggunakan media realia ataupun gambar
benda-benda realia yang berbentuk geometri. Treatment dilakukan
sebanyak tiga kali. Pada treatment | yang dilakukan dengan peneliti
memperkenalkan terlebih dahulu macam-macam bentuk geometri serta
contoh yang ada disekitar anak. Pada kegiatannya anak dapat meletakkan
gambar sesuai dengan bentuknya dan peneliti menanyakan kembali bentuk

dan gambar yang telah ditempel sesuai dengan bentuknya. Kegiatan ini
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dilakukan oleh anak untuk maju satu persatu untuk menyusun bentuk-
bentuk geometri yang sudah diacak dipapan tulis.

Kegiatan pada treatmen |Il. Peneliti meminta anak untuk
menyebutkan macam-macam bentuk geometri pada contoh gambar ruang
kelas, kemudian anak-anak ditunjuk satu persatu untuk dapat melingkari
bentuk geometri sesuai dengan perintah peneliti. Adapun pada treatmen ke
Il yaitu dimana peneliti menyiapkan beberapa potongan kue yang
berbentuk geometri seperti kue bolu potong berbentuk persegi, kue donat
seperti lingkaran dan kue risol seperti segitiga, peneliti meminta kepada
anak-anak untuk maju satu persatu dan menyusun kue berbentuk geometri
tersebut kedalam wadah sesuai dengan yang peneliti ucapkan kepada anak,
setelah satu persatu anak menyusun kue berbentuk geometri tersebut
kedalam wadah, kemudian anak diperbolehkan mengambil satu macam
kue dengan sambil menyebutkan kue yang akan diambilnya.

3. Deskripsi Data Post-Test

Kegiatan postest bertujuan untuk mengetahui kemampuan anak
dalam mengenal bentuk geometri setelah diberi perlakuan. Kegiatan yang
diberikan berupa lembar kerja dengan menempel gambar sesuai dengan

benda-benda yang berbentuk geometri.

Tabel 4. 5 Hasil Data Postest

No Nama Item Skor
1 2 3
1 AK 4 3 3 10

2 AR 4 4 4 12
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3 AS 4 4 3 11
4 Bl 4 3 2 9
5 CA 4 4 2 10
6 EM 4 4 3 11
7 HU 4 4 2 10
8 JU 4 4 4 12
9 KA 4 4 4 12
10 KE 4 4 4 12
11 MA 4 3 3 10
12 MS 3 3 2 8
13 Sl 4 3 3 10
14 UL 4 4 3 11
Jumlah 148
Skor tertinggi 12
Skor terenndah 8
Rata-rata 10,57

Hasil peningkatan kemampuan anak pada mengenal bentuk
geometri mengguna media realia pada pre-test dan post-test dapat juga

dilihat pada grafik di bawah ini:

Gambar 4. 1 Grafik Pretest dan Posttest

GRAFIK KEMAMPUAN MENGENAL
BENTUK GEOMETRI

12
10.57

: =

5.21

Kemampuan Mengenal Bentuk
Geometribentuk Geometri
(o]

Pretest Posttest
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C. Pengolahan dan Hasil Data

1. Uji Normalitas
Uji normalitas yang dilakukan untuk mengetahui apakah yang
diteliti berdistribusi normal atau tidak normal, uji normalitas diuji

menggunakan bantuan program SPSS versi 20.

Tabel 4. 6 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Pre Test Post Test
N 14 14
Mean 5.2143 10.5714
a,b
Normal Parameters S_td.- 5 00686 1.29950
Deviation
Most Extreme Absolute 185 .180
. Positive 185 .180
Differences )
Negative -.135 =177
Kolmogorov-Smirnov Z .694 673
Asymp. Sig. (2-tailed) 722 .755

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Dari tabel diatas diperoleh nilai sig. untuk uji normalitas dengan
menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test, variabel pretest
sebesar 0,722 dengan variabel posttest sebesar 0,755. Berdasarkan
ketentuan uji normalitas data berdistribusi normal apabila nilai sig. > 0,05,

maka dapat disimpulkan data pretest dan posttest berdistribusi normal.



2. Uji Homogenitas

Tabel 4. 7 Hasil Uji Homogenitas
eneity of Variance

Test of Homo
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Levene Statistic | dfl df2 | Sig.
Based on Mean 2.423 26| .132
Based on Median 1.685 1 26| .206
o Based on Median and
Penilaian ) ) .

with adjusted df 1.685 11 19.243) 210
Based on trimmed 2102 1 26| 159
mean

Berdasarkan hasil pengujian SPSS pada output Test of

Homogeneity of Variance terdapat penilaian pada Sig sebesar 0,132 >

0,05. Hal ini membuktikan bahwa data yang terdistribusi secara homogen.

3. Uji Hipotesis

Uji hipotesis yang akan dilakukan guna untuk komprasi data

sebelum dan setelah bereksperimen pada penelitian ini.

Tabel 4. 8 Paired Samples Correlations

Paired Samples Correlations

N

Correlation

Sig.

Pair 1

PRE TEST & POST TEST

14

511

.062

Paired Sample Corelation adalah hasil korelasi atau hubungan antara

nilai pada sampel Pretest dengan nilai Posttest. Berdasarkan hasil output

paired Sampel Corelation maka dapat dilihat nilai Sig. 0,062. Berdasarkan

tahap pengambilan keputusan di mana jika nilai sig lebih besar dari pada

nilai 0,05 maka indikasinya adalah tidak ada hubungan antara nilai pretest

dengan nilai postest.
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Tabel 4. 9 Uji Paired Sample T-test

Paired Samples Test

Paired Differences t df | Sig. [2-siled)
Maan Std. Std. | 85% Confidence Intenal
Deviation | Emor of the Differance
Mean Lower Upper
Pair1 ::j? G.36714) 1.73G80| 46418 435432 0.35894| 11.541[13 000

Pada tabel diatas diperoleh sig. (2-tailed) sebesar 0.000 < 0,05.
Disimpulkan bahwa pengambilan keputusan hipotesis diterima atau
ditolak didasarkan pada nilai signifikan. Apabila signifikansi lebih kecil
dari 0,05 maka hipotesis diterima. Jika nilai signifikansi 0.000 < 0,05,
maka H, ditolak dan H, diterima. Berdasarkan uji yang telah dilakukan
maka penggunaan media realia efektif dalam meningkatkan pemahaman
anak pada bentuk geometri di UPTD SPF PAUD Negeri 1 Gunung Meriah

Aceh Singkil.

. Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan di UPTD SPF PAUD Negeri 1 Gunung
Meriah Aceh Singkil. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kelompok B2 dengan jumlah 14 anak. Penelitian ini melalui 5 tahapan
yaitu : pretest, treatment |, treatment Il, treatment 111 dan posttest. Pada
kegiatan yang diberikan pada pretest untuk mengetahui kemampuan

mengenal bentuk geometri dengan kegiatan melingkari bentuk geometri
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sesuai dengan bentuknya pada lembar kerja anak dan menyusun puzzle

kayu geometri secara berkelompok.

Berdasarkan hasil nilai rata-rata pretest adalah 5,21 dan postest
adalah 10,57. Maka peneliti mencari uji normalitas untuk melihat data
yang berasal dari populasi berdistribusi normal atau tidak. Kemudian
peneliti melakukan uji hipotesis dengan hasil 11,541. Hasil Penelitian
yang telah dilakukan sebelumnya menunjukkan bahwa thiwng > tanel Yaitu
11,541 > 1,771, maka H, ditolak dan H, diterima. Dapat disimpulkan
bahwa media realia dapat meningkatkan pemahaman anak mengenal
bentuk geometri di UPTD SPF PAUD Negeri 1 Gunung Meriah Aceh

Singkil.

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang ditulis oleh Ai
Suminar dan Alfian Ashshidigi (2020) dengan judul “Mengembangkan
Kecerdasan Logika Matematika Dengan Menggunakan Media Realia Pada
Anak Usia 5-6 Tahun di TK Negeri Pembina” menyatakan bahwa dengan
adanya media realia secara tidak langsung membantu anak usia dini lebih
mudah mengembangkan gagasannya sehingga akan mempengaruhi hasil
belajar anak, dikarenakan media realia bersifat mudah diamati, nyata,
mudah ditemukan dan berhubungan langsung dengan kehidupan sehari-
hari, dapat menarik perhatian anak sehingga terciptanya kecerdasan logika
matematika pada anak®. Selain itu hasil penelitian oleh Fani Karmita

Sari dan Lidia Oktamarina (2020) dengan judul "Pengaruh Media Realia

! Ai suminar dan Alfian Ashshidiqi, Mengembangkan kecerdasan ..., h. 31-32.
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Terhadap Pemahaman Geometri Anak Usia 5-6 Tahun di TK Nurul Iman
Beringin Makmur | Kabupaten Musi Rawas Utara” menyatakan bahwa
terdapat pengaruh vyang signifikan antara media realia terhadap
pemahaman geometri anak®’. Dan juga menurut Tiara Mustika Weni
(2023) dengan judul “Perbandingan Efektifitas Media Interaktif Dengan
Media Realia Terhadap Pemahaman Bentuk Geometri Pada Anak Usia 5-
6 Tahun” menyatakan bahwa penggunaan media realia memiliki memiliki
efektifitas lebih besar terhadap media interkatif pada pemahaman bentuk
geometri pada anak usia dini di TK Al-Azhar 6 Jati Agung®. Oleh karena
itu, hasil dari penelitian ini telah membuktikan bahwa penggunaan media
realia berpengaruh terhadap kemampuan mengenal bentuk geometri di
UPTDF SPF PAUD Negeri 1 Gunung Meriah. Hal ini dibuktikan dari
hasil rata- rata nilai posttest anak dengan menggunakan media realia lebih

tinggi dibandingkan rata-rata pretest anak.

Dapat disimpulkan bahwa media realia merupakan salah satu
media yang dapat memberikan kesempatan kepada anak untuk melatih
keterampilan pemahaman anak terhadap suatu konsep sehingga dapat
digunakan pada kegiatan ~pembelajaran untuk  meningkatkan

kemampuan anak dalam mengenal bentuk-bentuk geometri.

2 Fani Karmita Sari dan Lidia Oktamarina, Pengaruh Media..., h. 20-21.
® Tiara Mustika Wati, Perbandingan Efektifitas ..., h. 2.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil yang telah dilakukan penelitian mulai tanggal 16
s/d 20 april 2024, menunjukkan bahwa perhitungan berdasarkan nilai thitung
> tianer Yaitu H, ditolak dan H; diterima dapat diartikan bahwa media realia
efektif dalam meningkatkan pemahaman anak usia 5-6 tahun terhadap
bentuk geometri di UPTD SPF PAUD Negeri 1 Gunung Meriah Aceh

Singkil.

B. Saran
Berdasarkan terlaksananya penelitian yang telah dilakukan,
terdapat beberapa saran mengenai pengenalan bentuk geometri anak usia

5-6 tahun dengan menggunakan media realia yaitu sebagai berikut:

1. Untuk meningkatkan pemahaman anak mengenai bentuk geometri,
sebaiknya menggunakan berbagali macam media yang menarik lainnya
agar meningkatkan pengetahuan anak lebih dari media realia ini.

2. Semoga penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu sumber relevan
penelitian selanjutnya mengenai pengenalan bentuk geometri anak usia

5-6 tahun.

48
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R VALIDITAS INSTRUMEN

Efektivitas Penggunaan Media Realia Dalam Meningkatkan Pemahaman
Anak Pada Bentuk Geometri di UPTD SPF PAUD Negeri 1 Gunung Meriah

Acch Singkil
Nama Sckolah JURTO OPF DRUD MEGERL | bununb MERRM RO bl
Tahun Ajaran 12024
Penulis AR MASTHE A

Nama Validator PR @aden W
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A. Petunjuk
Lingkari nomor yang ada dalam kolom skala penilaian yang sesuai menurut
bapak/ibuk,

B. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek.

No Aspek yang diamati Skala penilaian
I | FORMAT
1. Sistem penomoran 1. Pcnomoran yang tidak jelas

@eh«ginn sudah jelas
3. Seluruh penomoran sudah jelas
2. Pengaturan tata letak 1. Letaknya tidak teratur
bagian besar sudah teratur
3. Seluruhnya sudah teratur

3. Keseragaman  penggunaan | |. Seluruhnya berbeda-beda

jenis ukuran dan huruf 2. Sebagian data yang sama
r/Zi.)Seluruhng,ra sama
4. Tampilan mstrumen " Tidak menarik

2. Hanya beberapa yang menarik




)\

{t } Seluruh bagian instrument
I BAHASA
5. Kebenaran tata bahasa 1. Tidak dapat dipahami
2. Sebagian dapat dipahami
@ant dipabami dengan baik
6. Kesedehanaan pada struktur | 1. Tidak sederhana
% T 2. Sebagian sederhana
@Sehnnhnyajelas
7 g(ejelasan pengisian petunjuk | 1. Tidak jelas
el 1 2. Ada sebagian jelas
@Sdumhnya jelas
8. Sifat komunikast bahasa | 1. Tidak bak
R Senscy 2, Cukup baik
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dengan aspek yang ingin
dikembangkan
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10. Kesesuaian dengan usia anak
5-6 tahun
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Al

Penilaian Umum

Kesimpulan penilaian secara umum:

a. Lembar pengamatan ini
1. Kurang baik
2. Cukup baik
3. Baik
4. Baik sckali
b. Lembar pengamatan ini

1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
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TAHUN 202412025
Hari/ Tanggal Selasal 16 April 2024
Kelompok usia B (5-6 Tahun)
Topik/ Sub topik | Lingkungku! Lingkungan Sekolah
Nama kegiatan Pre-test
Tujuan Pembelajaran
Elemen Agama dan Budi Pekerti:

1. Anak bersyukur atas nikmat Allah
2. Anak menunjukkan cerminan akhlak mulia
3. Anak berdoa scbelum dan sesudah makan

Elemen Juti Diri

1. Anak mengenali rutinitas yang ada i sekolah maupun di rumah.
2. Anak memahami dan dapat melakckan aturan-aturan sederhana yang ada

di lingkungan terdekat.

Elemen Literasi dan STEAM
1. Anak dapat menycbutkan bentuk geometn

2. Anak dapat mengelompokkan bentuk geometri

3. Anak dapat membandingkan kesamoan Jan perbedaan bentuk geometri

Alat dan bahan : gambar bentuk-bentuk geomeisi (lingkaran, persegi dan segitiga)

Langkah Kepiatan
Kegiatan Pembuka | Kegiatan Inti Kegiatan Penutup

¢ Berdoascbelummulai | o Guru menunukkan | | peg :
kegiatan, . bentuk  geometn ;)::un dﬂakn::? :l::

o Berdiskusi kegiatan |  melalui gambar, i,
yang akan dilakukan, Anzk  menycbutkan .

* Mengenalkan  sefiap | macam-macam mkm
kegiatan yang | bentuk geometri, pertannyaan reflcksi
dimainkan. Anak  mengerjakan | ¢ Menanyakan

* Menjelaskan  aturan | lembar keja dengan perasazn sclama hari
bermain. melingkari  bentuk- ini.

bentuk  geometri ¢ Menginformasikan
sesual dengan kegiatan untuk hari
gambar bentuknya. esok,







RENCANA PELAKSANAAN PEMBBLAJARAN’ (RPP)
UPTD SPF PAUD NEGERI 1 GUNUNG MERIAH ACEH SINGKIL

TAHUN 2024/2025
Haril Tanggal Rabw/ 17 Apeil 2024
Kelompok usia B (5-6 Tahun)
Topik! Sub topik Lingkungku! Lingkungan Sckolah
Nama kegiatan Treatmen 1
Tujuan Pembelajaran
Elemen Agama dan Budi Pekerti:

I. Anak bersyukur atas nikmat Allah
2. Anak menunjukkan cerminan akhlak mulia
3. Anak berdoa sebelum dan sesudah makan

Elemen Jati Dirl

I. Anak mengenali nuinitas yang ada di sekolab maupun di remah.
1 Anak memahami dan dapat melakukan aturan-aturan sederhana yang ada

di lingkungan terdekat,

Elemen Literasi don STEAM
I. Anak dapat menycbutkan bentik peametri
1 Anak dapat mengelompokkan bentuk geometri berdasarkan gambar
3. Anak dapat membandingkmn macwin-macam bentuk  geometri  sesuai
dengan gambar disekitur anak

Alat dan bahan - gambar bentuk-beatuk geometsi (lingkaran, persegi dan segitiga)

Lunpkah Kegiatan
Pembulka Kegiatan luti Kegiatan Penutup
¢ Berdon sebelum muin | o Guru - menunjukkan « "Diskusi  kegiatan
* Berdiskusi  kegiatan melalut gambar, imi.
yang akan dilakukan. Guru  memberikan zes
* Mengenalkan  setiop |  menjelaskan  cara ’ ﬁn;‘:l n‘::,::m
kegiatan yang [ kerja pada pertannyaan refleksi
dsmainkan, kegiatonnya. * Menanyakan
* Menjeloskan  aturan Gusu meminta anak perasasn selama han
bermain. untuk  menyusun ini.

gambar yang scsuai
dengan bentuk

*  Moeaginformasikan
kegiatan untuk hari







RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
UPTD SPF PAUD NEGERI 1 GUNUNG MERIAH ACEH SINGKIL

TAHUN 2024/2025
Hari/ Tunggal Kamis/ I8 April 2024
Kelompok usia B (5.6 Tahun)
Topik! Sub topik Lingkungku! Lingkungan Sckalah
Nama kegiatan Treatmet 11
Tujuan Pembelajaran
Elemen Agama dan Budi Pekerti;

1. Anak beesyukur atas nikmat Allah
2. Anak menunjukkan cerminan akhlak mulia
3. Anak berdon sebelum dan scsudah makan

Elemen Jati Diri

1. Anak mengenali rutinitas yang ada di sekolah maupun di rumah.
2. Anok memahami dan dapat melakukan awran-aturan sedeshana yang ada

di lingkungan terdekat.

Elemen Literasi dan STEAM
1. Anok dapat mesyebutkan beatuk geometsi

2, Amak dapat mengelompokkan beatuk geometn

3. Annk dapat membandingkan kesamaan dan perbedarn bentuk geometri

Alat dan bahan: Gembar bentuk-bentuk geomerrt (lingkaran, persegl dan segitiga),

poster mang kelns dan spidol.
Langkah Kcgiatan
Pembuka | Keglatan Ind Keglatan Penvtup
o Berdoa scbelum molai | o Guru menusjukkan [ | pigog keflatan
i ) yang dilskukan hari
» Berdiskusi  kegiotn | benduk geometri. .
yang akan dilakukan, Guoru  menjelaskan e
S Momgmlimn| stivd - fd gl e e
kegiatan yang | dilakukan anak. pertannyaan refleksi
dimainkan. Gury  menyebutkan *  Menanyakan
o Menjeluskan  aluran [ masing-masing perasann selama hari
bermain. bentuk  geometri ini,
(lingkaran, persegi *  Menginformasikan
dan scgitiga) kegiatan untuk hari
Kemudian,  Anak esok,







RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
UPTD SPF PAUD NEGERI | GUNUNG MERIAH ACEH SINGKIL

TAHUN 2024/2025
_Earil Tunggal Jumat! 19 Apal 2024
Kelompok usia B (5-6 Tahun)
Topik/ Sub topik Lingkungku/ Lingkungan Sckolah
Namn kegiatan Treatmet W1
Tujuan Pembelajaran
Elemen Agama dan Budi Pekerti:
I Anak bersyukur atas mkmat Allah

2, Anak mesunjukkan cerminan akhlak mulis
3. Anak berdoa sebelum dan sesudah mokan

Elemen Jati Diri
1. Anak mengenali nutinitag yang ada di sekolah mavpun di rumah.
2. Anak memabami dan dapat melakukan sturan-aturan sederhana yang ada
di lingkungan terdekat.
Elemen Literasi dan STEAM
1. Anak dapat menyebutkan beatuk geomei
2. Anak dapat mengelompokkan bentuk reometri
3. Anak dapat membandingkan kesamaan dan perbedaan bentuk geometri

Alat dan bahan. gambar beniuk-bentok geometri (lingkaran, persegi dan segitiga)

dan kue basah gjh@h&uk reometri.
l‘nghikeghtll
Keglatan Pembuka | Kegiatan Inii Keglatan Penutup
* Berdoa sebelum mulai | @ Guru  mengenalkan o Diskusi kegidtan
kegiatan. bentuk-bentuk mku:hblhn hari
o Berdiskusi  kegiatan | geomeiri  melalui ik
yang akan dilakukan. gambar, o N e
® Mengenalkan setiap [ * Guru  meayediakan d:mm:em
kegiatan yang | beberapa kue yang pertannysin refleksi
dimainkan. berbeatuk geometn, ¢ Menanyakan
o Menjelaskan  aturan [ Guro meminta amak perasazn selama hari
bermain, untuk menyusun dan ini,
menyebutkan * Menginformasikan
masing-masing  kue kegiatan untuk hari
yang herbentuk esok.










LEMBAR ORSERVASI (Pretest)

Efektivitas Penggunaan Media Realia Dalam Meningkatkan Pemahaman
Anak Pada Bentuk Geometri di UPTD SPF PAUD Negeri 1 Gunung Meriah

Acch Singkil
Hariftanggal - Selasa/ 16 April 2024
Kelompokisia < B/ 56 Tahun
Narma anak : Ae
Petunjuk Pengisian

I Amatilah aktivilas sisws selama kegiatan pembelajaran dengan memberikan
penilaian berupa periu bimbingan, cukup, baik dan sangat baik.

2. lsilah dengan menggunakan tanda ceklis (') pada penilaian pemahaman anak
pada bentuk geometn yang poling sesuai dimiliki anak dengan kriteria
sebagai beriknt:

1 (pertn bimbingan)

2 (cukup)

3 (baik)

4 (sangat baik).

No Indikator Aspek yang i kembangkan Penilaian

1 | Mengenal bentuk | 1. Anak belum  mampu  mengenal
geometri (segitiga bentuk geametri
- d:n 2 Anak mulai  mampu  mengenal

e saladh  fa  bentuk - geometr

fiogksm) (scgitiga, perssgi dan fingkaran) |/
melaloi media realia dengan
bantuzan gun

3. Anak sudah mampu mengenal 2
macam bentuk geometri (segitiga,
persegi dan  lingkaran) melaloi
media realia yang ads disekitar
anak dengan bantuan gurg




4. Amk sudah mampu mengensl
masing-masing  bentuk  geometd
(scgitiga, pefsegi dan lingkaran)
melalui media realia  dengan
berbagai mecam bentuk sccara
mandiri

Mengelompokkan
beentuk geometri
(segitiga, perseg
dan lingkaran)

1. Anak belum mampu
mengelompokkan bentuk geometr

2. Anak mulzi mampu
mengelompokkan  salsh  satu
bentuk geometri (segitiga, persegi
dan lingkaran) melalui media realia
dengan bastuan garu

3. Anak sudah mampy
mengetompokkan 2 macam bentuk
geometri (segitiga, perscgi dan
lingkaran) melslui media realia
yang ada disekitar anak dengan
bantuan gun:

4. Ansk  sudsh mampu
menagelompokkan  masing-masing
bentuk peometri (segitiga, persegi
dan lingkarun) melabui media realia

denyin berbagai macam beotuk
secara mandiri

. | Membandingkan

bentuk geometri
(segitiga, persegi
dan lingkaran)

I. -Anak belom MG
membandingkan bentuk geometri

2. Anak mulai mamne
membandingkan salah satu bentuk
geometri (segitigs, persegi dan
lingkaran) melalui medin realia
dengan bantuan guru

3. Amk sudah mampa
membandingkan 2 macam bentuk
geometri  (segitiga, persegi  dan
lingkaran) melalol media realia
yang ada disekitar anak dengan
bantian gury







LEMBAR OBSERVASI (Posttest)
Efektivitas Penggunaan Media Realia Dalam Meningkatkan Pemahaman
Anak Pada Bentuk Geometri di UPTD SPF PAUD Negeri 1 Gunung Meriah

Aceh Singkil
Harifanggal + Sabaw 20 April 2024
Kelompolkiusia : B/ 546 Tabun
Nama anak e
Petunjuk Pengisian

3. Amatilah aktivitas siswa selama kegistan pembelajaran dengan memberikan
penilaian berupa perlu bimbingan, cakup, baik dan sangat baik.

4. Isilah dengan meaggunnkan tanda ceklis (v) pada penilaian pemahaman anak
pada bentuk geometri yang paling scsusi dimiliki anak dengan kriteria
sebagai berikut:

* 1 (perlu bimbingan)
* 2 (cukup)

® 3 (baik)

o 4 (angat baik).

Ne Indikator Aspek yang di kembangkan Penilaian

! | Mengenal bentuk || Anzk belum  mampu mengenal

geometri (segilign beatuk geometa

(h(n 2. Ansk muli mamps  mengenal

salah sty bentuk  geometr

ogheres] (segitigs, persegi dun_lingkaran)
mefalut media realin dengan
bantuan gurs

3. Anmak sudah mampu mengenal 2
macam bentuk geometn (segitiga,
persegs dan finpkaran) melalui
media realia yang ada disekitar
annk dengan bantuan guru




4. Angk sudsh mampu mengenal
masing-masing bentuk  geometn
(segitign, persegi dom lingkaran)
melalei  media  reafia  dengan
berbagai macam bentuk secam
mndliri

Mengelompokkan | aApsy belum mampu
bentuk geometri mengelompokkan bentuk geometn

(segitigs, persegi | 2, Anak mulai mampu
dan lingkaran) mengelompokkan  salsh  san
bentuk geometri (scitiga, persegi
den lingkaran) melalui media realia

3, Anmak asdah mampa
mengelompokikan 2 macam bentuk
goometri (segitiga, persegl dan
yang uda disckitar anok deagan
bantuan gury

4 Amk | mdah manmp
mengelampokkan MaSNg-masing
bentuk geometri (segitipa, peesepi
dan lingkaran) melalui media realia
dengan berbe gsi macam bentuk
secaga mandini

Membandingkan |}~ oy belum mampy
bentuk geomeir membandingkan bentuk geomets

(segitiga, perses | 2. Anak mulai mampu
dan lingkaran) membandingkan salah satu bentuk
¥ geomelri {segitiga, persegl dan
lingkaran) melelui media realia
denpan bantuan gur

3, Anak - sudah marmpy
membandingkan 2 macam bentuk
geometri (segitiga, persegl dam
lingkaran) melalui medin realia
yang ada disekitar anak dengan
bantuan gury ;







LEMBAR OBSERVASI (Pretest)

Efektivitas Penggunaan Media Realia Dalnm Meningkatkan Pemahaman
Anak Pada Bentuk Geametri di UPTD SPF PAUD Negeri 1 Gunung Meriah

Aceh Singkil
Hartanggal + Selfasa/ 16 Apnil 2024
Kelompok/usia : BY5-6 Tahun
Nama anak : PR
Petunjuk Pengisian

1. Amatilah nktivitas siswa sclama kegiatan pembelajaran dengan memberikan
penilaian berupa perlu bimbingan, cukup, badk dan sangat baik.

2. Isilab dengan menggunakan tanda ceklis (¥') pada pentlaian pemaliaman annk
pada beptuk geometr: yang poling sesuai dimiliki annk dengan kriteris
sehagai berikut;

* 1 (perlu bimbingan)
* 2 (cakup)

o 3 (baik) _
» 4 (sangat baik).

No Indikator Aspek yang di kembangkan Penilaian

1 | Mengenal bentuk | 1. Anak belum mampu  mengenal
geometi (segitiga, | ek scomeir

2. ‘Anak mulai mampu  mengenal
Mm salab  satn  bentuk  geometri
lingkaran) (segitiga, persep dan lingkaran)
ekl media ealia dengza
bantuan gure

3. Anak sudsh mampu mengenal 2
macam bentuk peometni (scgitiga,
periegi dan ngharn) melahi | _/
media realiz yang ada dischitar
anzk dengan bantuan guru




4,

Angk sudah mumpy  mengenal
masing-masing  heotuk  geometrd
(segitigs, pessegi dan lingkaran)
melali  media  realia  dengan
berbagai macam bentuk secara
mandiri

Mengelompokkan
bentuk geometn
(segiliga, persegi
dan lingkaran)

Ank belum mamp
mengelompokkan beatuk geamelri

2,

Anzk mulai mampa
mengelompokkan  salah  satu
beatuk geometri (scgitiga, persegi
dan lingkaran) melalui media realia
dengan bantuan guru

3.

bentak geometri (scgitign. persegi
dan lingkaran) melalai media realia
dengan berbagai macam bentuk

Sl > l.n.

Membandingkan
bentuk geometri
(segitiga, perscgi
dan lingkaran)

1.

Anak betum mampu

membandingkan bentuk geometri

Anak mula mampu
membandingkan salah satu bentuk
geometri (segitign, persegi dam
lingkaran) melalui media realin
dengan bantuan guna

. Anak sudash  mampu

. cgi dan
lingkaran) melalui media realia
yang ada disekitar anak dengan
bantuan guru







LEMBAR OBSERVASI (Posttest)

Efektivitas Penggunaan Media Realia Dalam Meningkatkan Pemahaman
Anak Pada Bentuk Geometri di UPTD SPF PAUD Negeri | Gunung Meriah

Acch Singhdl
Haritanggal + Sabtw/ 20 April 2024
Kelompok/usia - B/ 56 Tabun
Nama anak b
Petunjik Pengisian

3. Amaatilah aktivitas siswa sclama kegistan pembelajaran dengan memberikan
pemilzian berupa periu bimbingan, cukup, baik dan saagat baik.

4. Isilah dengan mengpuaskan tands celdis (') peda penilaizn pemahzman anak
pada bentuk geamctri yang paling sesuni dimiliki anak dengan kniteria
sebagai berikut:

* 1 (perlu bimbingar)
* 2 (eukup)

* 3 (bask)

o 4 (sangal baik),

Ne Indikator Aspek yang di kembangkan Penilaian

1 |Mengenal bentuk | | Amak belum mampu  mengenal
.
' . Anak mulsi mampu  mengen

il salah s bek  geometr

Singiamm) (segitign, persegi dan- Iingknran)
melalui medin realia dengan
bantuan guru

3, Ansk sudah mampu mengenal 2
masam bentuk geomesn (segitiga,
persegi  dan  lingkaran) melalui
media realia yang ada disekitar
anak deagan bantuan gure




4, Anak sudah mampu mengenal
masing-masing benluk  geometn
(segitiga, persegi dan lingkaran)
melalei  media  realia  dengan
berbagai macam bentuk secar

mandiri
Mengelompokkan | | 40y belum mampu
bentuk geometri mengelompokkan bentuk geometrt
(segitiga, persegi | 2 Anak mulai mampu
dan lingkaran) mengelompokkan  sslah  sam

bentuk geometri (segitigo, perscgi
dan lingkaran) melalui media realia

dengan bantuan gury
3. Anak sudzh ‘mampe
mengelompokkan 2 macam bentuk

i it ol
lingkaran) melalui media realia
bantuan guru

mengelompokkan  masing-masing
beatuk geometri {segitign, persegi
dan lingkaran) melalui media realia
dengan berbagai macam bentuk
secara mandini

Membandingkan |y = n0y belom  mampu
bentale geometr membandingkan beatuk goometsi

(segitiga, persegi |2 Amak mula mampu
dan lingkaran) mtmbﬂm salah satw bentuk
geomelri (segitigs, perscyi dan
tingkaran) melalui media realia

dengan bartuan gur
membandingkan 2 maczm bentuk

geometri (segitiga, persegi dan
lingkaran) melalai media realia
yang ada disckitar anak dengan
bantuan gura







LEMBAR OBSERVASI (Pretest)

Efektivitas Penggunaan Media Realia Dalam Meningkatkan Pemahaman
Amak Pada Bentuk Geometri di UPTD SPF PAUD Negeri 1 Gunung Merizh

Aceh Singkil
Hariflanggal - Selasal 16 April 2024
Kelompok/usia : B 5-6 Tahun
Narna anak 1 hS
Petunjuk Pengisian

I, Amatilab aktivitas siswa sclama kezintan pembelajaran dengan memberikan
penilaian berupa periu bimbingan, cukup, baik dan sangat bk,

2. Isilah dengan menggunakan tanda ceklis (v') pada penilaian pemahaman anak
pada bentuk geometri yang paling sesuai dimiliki anak dengan kriteria
sehagai berikut:

* 1 (perlu bimbingan)
* 2(cukup)

* 3 (baik)
* 4 (sangat baik).

No Indikator Aspek yang di kembangkan Penilaian

1 | Mengenalbentuk | 1. Anak helum mampa  mengenal

geometri (segitiga, | _ 071K geometn
2. Anak mulai mampu mengenal

persegi dan ;

) salah  satn bemtuk  geometri

Engionci) (segitigs, persegi dan  lingkaran)
bantuan guru

3. Anak sodah mempn mengenal 2
macam bentuk geometni (segitiga,
persegi dan lingkaran) melalui | _/
media realia yang ada disekitar
anak dengan bantuan gury




4. Anak sudah mamps meagenal
masing-masing  beatuk  geometd
(segitiga, persegi dan lingkaran)
melalui  media  realia  dengan
berbigai macam bennuk secara

firi

Mengelompokkan
bentuk geometsi
(segitign, persegi
dan lingkaran)

1. Anak belum mampu

2. Amk mulai mamps
mengelompokkan  salah  satu
bentuk geometni (scgitiga, persegi
dan lingkaran) melaiui media realia
dengan bantuan guru

3. Amak sudah mampu
mengelompokkan 2 macam bentuk
geometri (segitiga, perscgi dan
yang ada disekitar anak dengan
banuan guru

—

4. Anak sudab mampu
bentuk geametri (segitiga, persegi
den lingkaran) melalui media realia
dengan berbagai macam bentuk

bentuk geometn
(segitiga, persegs
dan lingkaran)

L. Anak belum manmpu
membandingkan bentak geometr

2. Anak ~mulai mampu
membandingkan salah satu bentuk
geometri (segitign, perscgi dan
lingkaran) melalui media realia

geomelri (scgitiga, persegi dan
lingkaran) melalui media realia
yang ada disekitar anak dengan

bantuan gury







LEMBAR OBSERVASI (Pasttext)

Efektivitas Penggunaan Media Realia Dalam Meningkatkan Pemahaman
Anak Pada Bentuk Geamctri di UPTD SPF PAUD Negeri | Ganung Meriah

Aceh Singkil
Hari/tanggal : Sabtw 20 April 2024
Kelompok/usia : B/ 5-6 Tahun
Nama anak LAS
Petunjuk Pengision

3. Amatilah aktivilas siswa selama kegiatan pembelajaran dengan memberikan
penilaian berupa perlu bimbingan, cukup, baik dan sangat baik.

4. [silah dengan menggunakan tanda ceklis (¥) pada penilzian pemahaman anak
pada bentuk geometri yang paking sesuai dimiliki anak dengan kriteria
sehagai berikur:

* 1 (periu bimbingan)
* 2 (cukup)

* 3 (baik)

& 4 (sanpat baik).

Na Indikater Aspek yang di kembangkan Penilaian

I | Mengenal bentuk | 1. Ansk belum mampu  mengenal
2 Amok mulai  mampu mengenal

wm salah  satu _bemtuk  geometri

lingkaras) (segitiga, persegi dan lingkaran)
melalui media realia dengan
baptuan gure

3. Anak sudsh mampu mengenal 2
macam bentuk geometri (segitiga,
persegl don  lingkaran) melalui
anak dengan bantuan gurs




4. Anak sudsh mampu mengenal
masing-masing bentuk  gcometr
(segitiga, persegi don lingkaran)
melalui  media  realia  dengan
berbagai macam bentuk secara
mandiri

Mengelompokkan | §  Anak belum mampu
bentuk geometri mengelompokian bentuk geomeln

(segiliga, persegi | 2. Amak mulai mampu
dan lind mengelompokkan  slah o

| bk oot G, s
dan lingkaran) melalui media realia
dengan bantuan guru

3. Anak sudah mampu
 mengelompokkan 2 macam bentuk
geometri (segitiga, perscgi dan
lingkaran) melalui media realia
yang ada disckitar anak dengan
bantuan guru

4. Anak sodal M
mengelompokkan  masing-masing
bentuk geametri (scgitiga, persegi
dan lingkarun) melalui medis realia
|. > .l o ‘ . I - l
secara mandini

Membandinghan |y 4 belum mampu

(segitiga, persegi | 2, Anak mulai mampu
dan lingkaran) membandingkan salah satu beatuk
geometri (segitiga, persegi dan
lingkaran) melatui mediz realia
dengan bantuan gury

3. Anak sudah mampu
membandingkan 2 macam beatuk
geometri (segitiga, persegi dan
lingkaran) melalui media realia
yang ada disekitar anak dengan
bantuan guru







DOKUMENTASI PENELITIAN
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Kegiatan mengenal bentuk geometri melalui balok

Kegiatan melingkari bentuk geometri sesuai dengan bentuknya




Kegiatan menempel dan menyusun bentuk geometri

Kegiatan mengenal dan membandingkan bentuk geometri m

-,



